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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini siswa 

kelas VII dengan jumlah seluruh siswa 352 siswa di SMP Negeri 10 Palembang. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 110 responden dipilih menggunakan teknik proportionate 

random sampling. Data dianalisis dengan rumus persentase untuk mengetahui kategori 

mana yang dominan. Hasil yang diperoleh menunjukkan pada kategori tinggi dengan 

persentase 60%, dan kategori sangat tinggi dengan persentase 16% pada perilaku 

prokrastinasi akademik. Dilihat dari 4 aspek prokrastinasi akademik, aspek perceived time 

pada kategori tinggi dengan persentase 54%, aspek intention-action memiliki persentase 

71% pada kategori tinggi, pada aspek emotional distress 55% dengan kategori tinggi dan 

pada aspek perceived ability dengan persentase 44% pada kategori tinggi. Yang paling 

dominan terjadi pada aspek intention-action (antara keinginan dan tindakan) dengan hasil 

persentase 71% pada kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: Prokrastinasi akademik; siswa sekolah menengah pertama. 
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Supervior : (1) Dra. Rahmi Sofah, M.Pd.,Kons. 

(2) Dra. Harlina, M.Sc. 
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ABSTRACT 

 

This research was a quantitative descriptive research. The population of this research were 

352 students of VII classes in public middle than 10 Palembang. The sample in this study 

amounted to 110 respondents selected using the proportionate random sampling technique. 

Data were analyzed using the percentage to find out which categories were dominant. The 

results indicated in that majority of students were in, the high category (60%), and in very 

high category (16%) indicated that academic procrastination behavior. Based on 4 aspects 

of academic procrastination, the perceived time aspect was in the high category (54%), 

(71%) the intention-action aspect was in the high category, in the emotional distress aspect  

(55%) with a high category and the aspect of perceived ability with a percentage of (44%) 

in the category high. The most dominant occurs in the aspect of intention-action (between 

desire and action) in the high category (71%). 

 

Keywords : Academic Procrastinations; Middle School Students



 
 
 
 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk menunda atau tidak 

segera memulai pekerjaan, ketika menghadapi suatu pekerjaan dan tugas disebut 

seseorang yang melakukan prokrastinasi. Tidak peduli apakah penundaan tersebut 

mempunyai alasan atau tidak. Setiap penundaan dalam menghadapi suatu tugas 

disebut prokrastinasi. Salah satu kewajiban peserta didik ialah belajar. 

Pembelajaran dan keberhasilan peserta didik sangat berpengaruh pada perilaku 

belajar peserta didik. 

Belajar efisien apabila dapat dilakukan dengan tepat, yaitu dengan jadwal 

waktu yang benar untuk belajar dengan baik disekolah maupun di rumah, maupun 

dengan belajar kelompok bersama teman (Roestiah: 2001). Peserta didik yang 

mempunyai kesadaran serta tanggung jawab dalam belajar yang bisa membagi 

waktu dengan baik dalam belajar adalah salah satu perilaku belajar yang baik. 

Peserta didik dalam pembelajaran di sekolah, tidak lepas dari melakukan 

kegiatan bahkan menyelesaikan tugas sekolahnya. Salah satu kewajiban peserta 

didik di sekolah mengikuti ujian, baik ujian tengah semester maupun ujian akhir 

semester, ujian kenaikan kelas dan ujian kelulusan sekolah negeri/swasta. Pada 

mata pelajaran di sekolah, peserta didik di tuntut untuk mengerjakan, 

menyelesaikan tugas sekolah dalam waktu yang telah ditentukan. Semua tugas yang 

di beri oleh guru harus di selesaikan dengan tepat waktu. 

Menyelesaikan tugas sekolah setiap peserta didik berbeda dalam 

menyelesaikannya. Sebagian peserta didik ada yang mengerjakan secara langsung 

tugas sekolah dengan tepat waktu, bahkan ada juga peserta didik yang menunda 

dalam mengerjakan tugas sekolahnya. Peserta didik ialah yang hadir dan belajar 

pada suatu lembaga sekolah. Peserta didik SMP pada proses perkembangannya 

dapat di kategorikan sebagai remaja. Masa awal remaja berkisaran dari umur 13 – 

17 tahun (Hurlock: 1993). 



 
 
 
 

 
 

Pada awal masa remaja di kehidupan manusia sebagai tahap peralihan dari 

masa kanak-kanak ke masa dewasa, di mana tugas perkembangan masa remaja di 

tuntut pada perubahan besar pola pikir perilaku anak dan sikap anak, sehingga 

sedikit peserta didik laki – laki dan peserta didik perempuan dapat menguasai 

tugasnya, apalagi mereka yang lambat dalam proses perkembangannya, (Rita, dkk, 

2008:126). Maka dari itu dalam mengerjakan tahap perkembangan orang tua 

memiliki peranan penting pada anak dalam belajarnya. 

Belajar adalah tugas utama yang dimiliki oleh peserta didik, tidak semua 

peserta didik dapat membagi waktu belajar dengan baik, maka hal ini juga dialami 

peserta didik di SMP Negeri 10 Palembang. Waktu belajar yang tidak baik dapat 

menyebabkan peserta didik mengalami penundaan dalam  mengerjakan tugas 

sekolahnya. Peserta didik yang melakukan penundaan dalam mengerjakan tugasnya 

adalah salah satu perilaku prokrastinasi akademik.  

Mengulur waktu dapat menyebabkan penundaan dalam mengerjakan 

tugasnya bahkan peserta didik memiliki kewajiban belajar dengan waktu yang baik. 

Penundaan dalam menyelesaikan tugasnya memiliki potensi dan menghambat 

peserta didik belajar. Di bidang psikologi peserta didik yang memiliki perilaku 

menunda dapat disebut prokrastinasi. Jika hal tersebut ada kaitannya dengan dunia 

akademik maka disebut dengan prokrastinasi akademik, menurut Ferrari, Jhonson, 

dan Mc Cown (1995). 

Menurut, Lay dalam Gunawinata (2008) menyebutkan prokrastinasi 

merupakan perilaku yang menunda dalam mencapai tujuan tertentu hingga waktu 

yang tidak ditentukan karena mereka merasa berat untuk melakukan hal tersebut, 

tidak menarik. Prokrastinasi adalah salah satu tugas yang direncanakan, menurut 

Erde (2009). Gufron, Risnawati (2010) menyebutkan prokrastinasi akademik 

adalah suatu hal penundaan dalam melakukan kegiatan dengan sengaja bahkan 

berulang-ulang.  

Masalah yang sering terjadi pada peserta didik dalam mengerjakan tugasnya 

adalah prokrastinasi akademik. Peserta didik yang sering menunda tugasnya, akan 

membuat peserta didik terganggu dalam proses belajarnya karena dalam tindakan 



 
 
 
 

 
 

tersebut peserta didik lebih cenderung belajar dengan tidak efektif karena waktu 

yang kurang.  

Menurut Ferrari (dalam Atiningsih, 2008), mengatakan prokrastinasi 

menyebabkan hal negatif pada peserta didik yang melakukan, seperti banyaknya 

absen yang tidak terisi, tugas kelas yang tidak dikerjakan, mendapatkan nilai yang 

tidak bagus, waktu terbuang dengan sia – sia, dan menurunnya prestasi belajar. Pada 

prestasi belajarnya, peserta didik yang mengalami prokrastinasi lebih sering 

mendapatkan nilai yang rendah dan kesehatan yang tidak baik, menurut Tjundjing 

(2006). Perilaku tidak mau mengerjakan tugas di Indonesia biasanya dikaitkan 

sebagai salah satu perilaku nakal. Hal ini karena terjadi pembandingan antara 

peserta didik yang terlihat selalu belajar dan tidak.  

Oleh sebab itu, menurut peneliti Dede Rudiana (2006: 43) mengatakan ciri-

ciri siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, ialah sulitnya mengerjakan 

contoh jika guru perintahkan ( 63% ), mengerti apa yang disampaikan guru ( 63%), 

serta tidak sanggup dalam penyelesaian tugas dengan tepat waktu ( 61% ).  

Untuk mengungkapkan hubungan prokrastinasi akademik dan prestasi 

belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Malang. Adapun hasil penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara prokrastinasi akademik dan 

prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Malang, peneliti Fitri Amaliah 

(Skripsi, 2011). 

Perilaku penundaan adalah perilaku yang nakal. Perilaku yang nakal sangat 

sering terjadi pada siswa, seperti menonton tv sehabis pulang sekolah (70%), tidak 

mau membuat tugas (40%), serta tidak masuk sekolah (37%), menurut peneliti Ika 

Alinda (2006: 66). 

Dari hasil beberapa peneliti terdahulu dalam prokrastinasi akademik, dapat 

dikatakan prokrastinasi akademik mempunyai pengaruh pada hasil belajar. 

Ditemukan metode belajar kelompok bisa mengurangi prokrastinasi akademik pada 

peserta didik, membuat peserta didik saling memotivasi diri serta menegur, 

membantu dan bisa bekerja sama untuk menyelesaikan tugasnya. Prestasi peserta 

didik yang meningkat akan membuat prokrastinasi menurun. 



 
 
 
 

 
 

“Kemampuan yang ada pada peserta didik dalam pengalamannya belajar 

adalah hasil belajar”, (N. Sudjana, 1995). Hasil belajar adalah tingkatan dalam 

pengetahuan yang dapat di capai peserta didik untuk mengikuti program 

pembelajaran sesuai tujuan yang di tetapkan. Hasil belajar yang didapat peserta 

didik bisa di katakan prestasi belajar siswa di sekolah. Lembaga sekolah yang 

memiliki prestasi baik mempunyai peserta didik yang kategori prokrastinasinya 

rendah. Sekolah yang memiliki prestasi baik di Palembang salah satunya SMP 

Negeri 10 Palembang. 

SMP Negeri 10 Palembang adalah salah satu sekolah terbaik (unggulan). 

Keberhasilan peserta didik dapat dilihat dari berbagai prestasi dan penghargaan 

yang didapat oleh pihak sekolah dalam bidang akademik maupun non-akademik. 

Hasil yang didapat dari SMP 10 Palembang, merupakan siswa berprestasi baik 

dalam bidang akademiknya. Sehingga banyak siswa lulusan dari sekolah tersebut 

lulus di SMA unggulan Palembang. 

Penjelasan di atas dapat dikatakan SMP Negeri 10 Palembang, bisa 

dikategorikan berprestasi yang baik sehingga bisa dikatakan prokrastinasi 

akademik siswa SMP Negeri 10 Palembang sedikit. Menurut Watson, 

“Prokrastinasi berkaitan dengan takut gagal, tidak suka pada tugas  yang diberikan, 

menentang, dan melawan kontrol. Juga mempunyai sifat ketergantungan dan 

kesulitan dalam membuat keputusan”. 

Tetapi hal yang didapat selama observasi awal, masih terdapat siswa di 

antaranya belum bisa membagi waktu belajar. Prokrastinasi akademik pada peserta 

didik merupakan penyebab dari, banyaknya kegiatan di luar sekolah maupun 

disekolah, tidak paham mengenai tugasnya, bermalasan, sehingga menunda 

pekerjaan dalam batas akhir pengumpulan tugas. 

Hanya sebagian peserta didik dapat membuat tugas tepat waktu, dan 

sebagian peserta didik membuat tugas dengan sistem kebut semalam. Berdasarkan 

observasi dan berbincang langsung dengan guru BK, prokrastinasi sering terjadi 

pada peserta didik termasuk peserta didik SMP Negeri 10 Palembang, khususnya 

dikelas VII. Dapat dibilang hanya sebagian peserta didik yang mempunyai 

kedisiplinan dalam membagi waktu belajar dengan baik. Dan peserta didik lebih 



 
 
 
 

 
 

banyak melakukan prokrastinasi, dikarenakan peserta didik mempunyai keinginan 

untuk menghindari kejenuhan dalam belajar, maka peserta didik memilih untuk 

keluar saat jam pelajaran berlangsung, pulang saat jam istirahat dengan alasan sakit. 

Masalah tersebut sering terjadi bahkan sudah menjadi kebiasaan peserta 

didik. Hasil yang didapat dengan cara observasi awal oleh peneliti, ialah masih ada 

perilaku prokrastinasi akademik yang terjadi pada peserta didik di SMP Negeri 10 

Palembang tergolong tinggi. 

Menurut Silver (dalam Meirina Dian Mayasari, Dewi Mustami’ah & Weni 

Endahing, 2010: 97) mengatakan seseorang dapat melakukan perilaku prokrastinasi 

dengan tujuan menjauh bahkan tidak peduli terhadap tugas yang ada. Adapun 

seseorang melakukan prokrastinasi disebabkan karena malas, kurang motivasi 

untuk menyelesaikan tugas, manajemen waktu yang tidak teratur, dan adanya hal 

yang lebih menyenangkan daripada menyelesaikan tugas. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan dalam layanan bimbingan dan 

konseling agar guru BK dapat membantu kelompok individu yang mempunyai 

masalah sesuai dengan masalah yang dihadapi. Guru BK sangat erat kaitannya 

dengan permasalahan yang dihadapi oleh siswa salah satunya adalah prokrastinasi 

akademik siswa. Melalui penelitian ini diharapkan guru BK dapat mengetahui ciri-

ciri perilaku apa saja yang ada dalam prokrastinasi akademik siswa dan guru BK 

dapat mencegah terjadinya prokrastinasi akademik siswa. 

Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis 

tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik. Salah satunya yang sering 

menjadi prokrastinator adalah siswa. Jika prokrastinasi ini tidak segera dibenahi, 

akan merugikan siswa itu sendiri. Perkembangan siswa dalam meraih prestasi 

akademik menjadi terganggu.  

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut perilaku prokrastinasi akademik masih 

meningkat membuat proses pembelajaran tidak efektif, maka guru BK dapat 

memberikan layanan kepada siswa untuk membangkitkan semangat belajar, 

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik dan meningkatkan prestasi belajar 

pada siswa. Karena terhindar dan menurunnya perilaku prokrastinasi akademik 

pada siswa merupakan hal yang penting dalam diri setiap manusia khsususnya 

siswa supaya tercapainya tujuan yang ingin dituju oleh seseorang terutama pada 

dalam diri siswa untuk mempunyai rasa semangat yang tinggi untuk belajar dan 

meraih prestasi yang baik.  

Dari dasar permasalahan tersebut, maka peneliti merasa tertarik serta menganggap 

perlu untuk meneliti tentang  “Perilaku Prokrastinasi Akademik Pada Siswa 

Kelas VII Di SMP N 10 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana Perilaku Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Kelas VII Di SMP N 10 

Palembang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Perilaku 

Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Kelas VII Di SMP N 10 Palembang. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

Dapat dilihat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis dan menjadi bahan 

kontribusi dalam dunia pendidikan khususnya ranah Bimbingan dan Konseling 

tentang  perilaku prokrastinasi akademik di kalangan siswa. 

 

 

 



 
 
 
 

 
 

1.4.2 Manfaat praktis 

a) Bagi Guru 

Bagi guru BK, sebagai program perencanaan bimbingan dan konseling di sekolah 

sekaligus sebagai ilmu pengethuan dalam mengembangkan pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling disekolah. Guru bk dapat menggunakan layanan salah 

satunya layanan bimbingan dan konseling belajar dalam mengatasi siswa yang 

berperilaku prokrastinasi akademik.  

 

b) Bagi Siswa 

Bagi siswa, dapat mengurangi perilaku prokrastinasi semaksimal mungkin yaitu 

dengan memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling belajar di sekolah, belajar 

untuk menampilkan perilaku positif didalam kelas maupun diluar sekolah. 

 

c) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai perilaku 

prokrastinasi akademik siswa dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah 

di dapat selama kuliah.  
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